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ABSTRAK 

Kajian ayat-ayat mutasyābihāt merupakan sebuah kajian yang sangat 
penting untuk membuktikan ketinggian nilai sastra Al-Qur'an dan 
kemu’jizatannya yang tak mungkin tertandingi. Ilmu mutasyābih yang 
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah pembahasan tentang permasalahan yang 
berkaitan dengan problema tasyābuh antar redaksi ayat dalam al-Qur'an. Melihat 
arti penting bidang kaji ini maka penelitian tentang hal ini sangat dibutuhkan. 
Diantara penelitian yang harus dilakukan adalah kajian terhadap naskah-naskah 
kuno yang berbicara mengenai bidang kajian ini. Salah satu manuskrip yang 
penting untuk dikaji adalah naskah kitab Fatĥ ar-Raĥmān bi Kasyfi Mā Yaltabisu 
fī al-Qur'ān karya Syaikh Zakariyyā al-Anshāriy. Tidak seperti kebanyakan tafsir 
ayat mutasyābihah lainnya, yang terfokus pada pembahasan tentang ayat-ayat 
yang memiliki problema tasyābuh antar redaksinya, kitab Fatĥ ar-Raĥmān ini 
selain membahas hal tersebut, juga membahas ayat-ayat lain yang memiliki 
problema tasyābuh antara redaksi dengan maknanya. Hal ini memunculkan 
pertanyaan besar tentang teori mutasyābih yang mendasari penafsiran al-Anshāri 
dalam kitab ini. Maka, penelitian ini selain ditujukan untuk menyajikan kembali 
sebagian naskah kitab ini dalam bentuknya yang “bersih” dan “terbaca”, juga 
untuk mengupas teori tersebut berdasarkan penafsiran-penafsiran yang terdapat di 
dalamnya. 

Penelitian terhadap naskah kitab ini dilakukan dalam dua tahap, yaitu 
taĥqīq dan analisa isi naskah. Pada tahap pertama, kajian taĥqīq akan dibatasi 
pada sebagian naskah kitab, yaitu dari awal naskah hingga akhir bab surat al-
Baqarah. Kajian taĥqīq ini dilakukan guna meneliti keaslian teks naskah kitab 
tersebut untuk selanjutnya dapat dikonsumsi oleh pembaca luas. Metode yang 
digunakan dalam kajian ini adalah metode an-nash al-mukhtār. Pada tahap kedua, 
analisa isi naskah akan dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif-analitis 
melalui pendekatan historis-epistemologis. Pendekatan historis digunakan untuk 
mengetahui pengembangan yang telah dilakukan oleh al-Anshariy dilihat dari 
sejarah kajian mutasyābih ini, sedang pendekatan epistemologis digunakan untuk 
pengungkapan teori ini; objek kajiannya, sumber penafsirannya, pendekatan 
dalam penafsiran, metode penafsiran dan model penyajian dan signifikansinya. 

Melalui analisa isi naskah yang dilakukan dengan kedua pendekatan di 
atas, dapat diketahui bahwa al-Anshāriy telah melakukan pengembangan kajian 
mutasyābih ini dengan memperluas cakupan objek kajiannya. Dengan perluasan 
ini, permasalahan tentang redaksi ayat semakin bisa dipahami secara lebih utuh 
dan lengkap.  



 

PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan tesis ini merupakan 

gabungan atas beberapa bagian dari pedoman yang telah ditetapkan, diantaranya: 

Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987, Tim 

Puslitbang Lektur Keagamaan, Pedoman Translitersi Arab-Latin (Jakarta: Proyek 

Pengkajian dan Pengembangan Lektur Pendidikan Agama Depag, 2003) dan 

pedoman transliterasi yang disusun oleh Chamamah Soeratno1 dengan sedikit 

perubahan dari penulis. 

A. Konsonan 

1. Penulisan Konsonan Tunggal 

Arab Nama Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan  א

�  Ba>' B Be 

�  Ta>' T Te 

�  Tsa>' Ts  Te dan Es 

�  Ji>m J Je 

                                                 
1 Chamamah Soeratno, Hikayat Iskandar Zulkarnain: Analisis Resepsi, (Jakarta; Balai 

Pustaka, 1991), hal. xii 



 

�  Ĥa>' Ĥ Ha dengan tanda sudut diatas 

�  Kha>' Kh Ka dan Ha 

	  Da>l D De 


  Dza>l Dz De dan Zet 

�  Ra>' R Er 

�  Zā' Z Zet 


  Si>n S Es 

�  Syi>n Sy Es dan Ye 

�  Sha>d Sh Es dan Ha 

�  Dha>d Dh De dan Ha 

�  Tha>' Th Te dan Ha 

�  Zha>' Zh Zet dan Ha 

�  ’Ain ’ Koma diatas 

�  Ghain Gh Ge dan Ha 



 

�  Fa>' F Ef 

�  Qa>f Q Qi 

 Ka>f K Ka  כ

�  La>m L El 

�  Mi>m M Em 

�  Nu>n N En 

�  Wau W We 

���  Ha>' H Ha 

�  Hamzah ' Apostrof 

�  Ya>' Y Ye 

 

2. Penulisan Khusus Untuk Huruf ’Ain  

a. Jika huruf ini hidup (tidak sukun), maka ditulis dengan vokalnya, dan 

ditambahkan sebuah tanda koma diatas ( ’ ) yang terletak sebelum vokal 

tersebut. 



 

1 ’Ain dengan fatĥah ditulis ’a 

 ditulis ma’āniy  $#א!  

2 ’Ain dengan kasrah ditulis ’i 

 ditulis al-’ilmu  א'#&% 

3 ’Ain dengan dhammah ditulis ’u 

 �(&)  ditulis ’ulūm 

 

b. Jika sukun atau disukunkan, hanya ditulis sebuah tanda koma diatas (’). 

1 *#+  ditulis ba’da 

 'ditulis al-Jāmi א'-א$, 2

 Ditulis al-mu’jam א'.#-% 3

 

3. Penulisan Khusus Untuk Huruf Hamzah 

a. Jika huruf ini hidup (tidak sukun) dan berada di awal kata, maka ditulis 

sesuai vokalnya. 

1 hamzah dengan Fath}ah Ditulis a 

 �/0  Ditulis anna 

2 Hamzah dengan kasrah Ditulis i 

 1%2  Ditulis itsm 

3 Hamzah dengan D{ammah ditulis u 



 

 �/  ditulis umm 

 

b. Jika hidup (tidak sukun) dan berada ditengah atau diakhir kata, ditulis 

sesuai vokalnya dengan tambahan apostrof diatas ( ' ) sebelum huruf vokal 

itu. 

1 34� ditulis qirā'ah 5א

 ditulis al-qā'imīna 378א6. 2

3 9:;<=> ditulis yastahzi'u 

4 � ditulis ja>'a ?א

 

c. Jika sukun ditulis dengan sebuah tanda apostrof diatas ( ' ). 

1 �(@$A>  ditulis yu'minūn 

 

4. Konsonan rangkap dengan tadh}’ īf atau tasydīd 

1 78B<.'א  ditulis al-muttaqīna 

2 C8+4#'א  ditulis al-’arabiyyah 

 



 

B. Vokal 

1. Penulisan Vokal Tunggal(pendek) 

1 Fatĥ}ah ditulis a 

2 Kasrah ditulis i 

3 Dhammah Ditulis u 

 

2. Penulisan Vokal Panjang(mad) 

1 Fatĥah + Alif Ditulis Ā 

 D$א)  Ditulis ’āmil 

2 Fatĥah + alif layyinah Ditulis Ā 

 E@#$  Ditulis ma’nā 

3 Kasrah + yā' sukūn ditulis ī 

 FG8BH  ditulis taĥqīq 

4 Dhammah + wawu sukūn ditulis ū 

 �(@3(>  ditulis yūqinūna 

 

3. Penulisan Vokal Rangkap 

1 Fatĥah + yā' sukūn ditulis ai 

 ditulis bainakum  +8@כ% 

2 Fatĥah + wawu sukūn ditulis au 



 

 �(3  ditulis qaul 

 

C. Kata Sandang alim lam 

1. Jika diikuti huruf Qamariyyah, ditulis al dan ditambah tanda 

penghubung "-". 

1 54BJ'א  ditulis al-Baqarah 

 ditulis al-Mā'idah *65אא'. 2

 

2. Jika diikuti huruf Syamsiyyah, ditulis sesuai dengan bunyinya dan 

ditambah tanda penghubung "-".  

1 %8K4'א  ditulis ar-Raĥīm 

 D>�L ditulis at-ta'wīlא'> 2

 

D. Pedoman-Pedoman Lainnya 

1. Kata-kata dalam satu rangkaian kalimat, ditulis secara terpisah. 

1 7.K4'א M<N  ditulis Fatĥ ar-Raĥmān 

 ditulis Kasyf al-Ma’āniy כOP א'.#א!  2



 

 

2. Ta' Marbuthah ditulis dengah h, meskipun diikuti oleh kata sandang 

alim lam pada kata kedua. 

1 &)C  ditulis ’illah 

2 D>:@<'5 א�	  ditulis Durrah at-Tanzīl 

 

3. Penulisan huruf kapital untuk transliterasi kata-kata Arab disesuaikan 

dengan ketentuan yang berlaku dalam EYD. Huruf awal pada kata 

sandang yang diikuti nama orang, kota, penerbit, dan sebagainya, tidak 

ditulis dengan huruf capital, kecuali jika terletak pada permulaan 

kalimat. 

 ditulis Zakariyyā al-Anshāriy  �כ4<א אR!Sא�� 1

 ditulis Da>r al-Fikr  	א� א'Tכ4 2

3 �U4B'א  ditulis Al-Qur'ān 

 

4. Kata-kata Arab yang sudah biasa dikenal dalam bahasa Indonesia 

ditulis sesuai ejaan bahasa Indonesia atau mengikuti kaidah 

transliterasinya. Namun, jika menghendaki lafal aslinya, maka 

mengikuti kaidah transliterasinya serta ditulis dengan cetak miring. 



 

KATA PENGANTAR 

V+=W%VXא V Y4'א YKW.Z7V4'א YK
V8W%V  

H'אZ.W*[X V VY� Z�V0#'א Z'אZ.V8W7Z� ZR'אY\Z5[� Z='אY\Z�[) Z&Z E�]/W Z4Z�Vא SZ!WJV�8Z�א
V� Z.'4]אW� Ẑ&V8W7Z 

�Z)Z&Z EU'V_V� Z/Z̀WHZV+א_V /Z?W.Z#V8W7Z.  

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah S.W.T. yang telah 

melimpahkan rahmat dan ’inayah-Nya sehingga tesis ini dapat diselesaikan. 

Shalawat serta salam senantiasa penulis sampaikan kepada Rasūlullāh 

Muhammad S.A.W, keluarga, dan para sahabatnya. 

Penulis sangat bersyukur bisa menyelesaikan tahapan akhir tesis ini untuk 

memenuhi salah satu syarat akademis dalam memperoleh gelar Magister di 

Program Pascasarjana, Program Studi Agama dan Filsafat, Konsentrasi Tah}qi>q al-

Kutub UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penulis menyadari sepenuhnya bahwa 

penyelesaian tesis ini tidak terlepas dari bantuan dan dukungan berbagai pihak, 

baik secara langsung maupun tidak langsung. Oleh karena itu pada kesempatan ini 

penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang tak terhingga kepada Bapak Dr. 

H. Abdul Mustaqim, M.Ag, yang telah memberikan masukan yang sangat berarti 

untuk perbaikan dan kesempurnaan tesis ini. Terima kasih tak terhingga juga 

penulis sampaikan kepada Bapak-bapak dosen Program Pascasarjana UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta yang telah memompa semangat penulis untuk selalu belajar 

dan belajar. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada Rektor UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, Bapak Prof. Dr. H. Musa Asy'ari, Direktur Program 

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Bapak Prof. Dr. H. Iskandar 



 

Zulkarnaen, M.A, Ketua Program Studi Agama dan Filsafat di Program 

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Bapak Dr. Alim Roswantoro, M. 

Ag, Kepala dan segenap jajaran staf Tata Usaha Program Pascasarjana UIN Sunan 

Kalijaga atas segala bantuan dan fasilitas yang diberikan kepada penulis selama 

mengikuti program S2 ini. Ucapan terima kasih dan selamat penulis sampaikan 

kepada teman-teman seperjuangan, mahasiswa Konsentrasi Taĥqīq al-Kutub yang 

senantiasa bersemangat dan berbagi semangat untuk selalu berubah ke arah yang 

lebih baik. 

Tak lupa, penulis menghaturkan terima kasih yang sedalam-dalamnya 

kepada bapak ibu tercinta; Bapak Jirjis Ali dan Ibu Luthfiyah Baidhowi, yang 

telah merawat dan memberikan pendidikan terbaik bagi penulis. Terkhusus, 

terima kasih sedalam-dalamnya kepada suami tercinta, sahabat setia dan juga guru 

terbaik, mas Abdul Ghofur, atas teladan dan bimbingan yang selalu diberikan 

kepada penulis, juga kepada ananda tersayang, Nabil Abdul Ghofur, yang telah 

memberikan semangat lewat celotehan lucu dan rengekannya. Untuk semua pihak 

yang telah berjasa, baik yang telah disebutkan ataupun tidak penulis ucapkan 

jazākum Allāh aĥsan al-Jazā', semoga Allah membalasnya dengan balasan yang 

sebaik-baiknya. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam tulisan ini masih banyak 

kekurangan dan kesalahan, untuk itu kritik dan saran sangat diharapkan demi 

kesempurnaan tulisan ini. Akhirnya, penulis tak henti-henti berdoa kepada Allah 

S.W.T, mudah-mudahan usaha penulisan ini diterima sebagai amal ibadah liLlah 

ta'ālā. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Manuskrip atau naskah tulisan tangan merupakan salah satu bentuk 

peninggalan kekayaan budaya masa lalu. Peninggalan budaya ini berisi teks 

tertulis mengenai berbagai keilmuan, pemikiran, pengetahuan, serta kondisi 

masyarakat dalam suatu periode tertentu. Diantara ragam jenis manuskrip 

berdasar pengelompokan isi naskah, naskah keislaman merupakan salah satu jenis 

naskah yang masih banyak tersimpan dan terjaga hingga saat ini. Kajian terhadap 

naskah-naskah keislaman tersebut sesungguhnya sangat penting dilakukan untuk 

menemukan benang merah pemikiran dalam sejarah perkembangan keilmuan 

Islam.  

Salah satu bidang kaji yang banyak ditemukan dalam naskah-naskah 

keislaman tersebut adalah tafsir al-Qur’an. Dilihat dari segi usianya, penafsiran al-

Qur’an termasuk kegiatan ilmiah yang paling tua dalam tradisi Islam1. Penafsiran 

al-Qur’an telah dimulai sejak era kenabian. Penafsiran pada masa-masa awal ini 

dipicu oleh pertanyaan beberapa sahabat Nabi tentang maksud dari beberapa ayat 

yang belum jelas maknanya bagi mereka2. Tradisi ini terus berlanjut dan 

                                                 
1 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1998), hlm. 

211. 
2 Lihat antara lain: Muĥammad bin Ismā’īl Abū ’Abdillāh al-Bukhāriy, al-Jāmi’ al-

shaĥīĥ, cet. III, ( Beirut: Dār Ibn Katsīr, 1987) , taĥqīq  Mustafa Dib al-Baghā, juz. I, hlm. 21, 
nomer 32, juz. III, hlm. 1226,  nomer 3181; V◌Abu al-Ĥusain Muslim bin al-Ĥajjāj bin Muslim al-
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berkembang pada masa Sahabat3. Inilah yang menjadi cikal bakal berkembangnya 

tafsir ayat-ayat mutasyābihāt, dan penafsiran al-Qur’an secara umum. Banyaknya 

persoalan dalam memahami ayat-ayat mutasyābihāt ini menarik minat banyak 

ulama untuk membahasnya, sehingga kajian dalam bidang ini terus berkembang.   

Kajian tafsir al-Qur’an memang merupakan kajian yang tak pernah 

berhenti. Hal ini karena al-Qur’an adalah kitab suci sekaligus kitab petunjuk bagi 

seluruh umat Islam, sampai akhir zaman. Maka, upaya-upaya untuk menggali 

kedalaman maknanya dan menemukan petunjuk-petunjuknya selalu dilakukan, 

mulai dari kajian tentang sebab turunnya sebuah ayat atau surat, makkiy-madaniy, 

hubungan antar ayat dan surat, nāsikh-mansukh, hingga penafsiran ayat-ayatnya. 

Kajian tentang ayat-ayat mutasyābihāt juga termasuk dari salah satu 

pembahasan dalam al-Qur’an yang marak dipelajari oleh para ulama. Kajian ini 

membahas tentang ayat-ayat yang membicarakan satu tema yang sama namun 

menggunakan beberapa redaksi yang berbeda. Perbedaan ini mencakup 

mendahulukan kata atau mengakhirkannya, menambahi kata atau menguranginya, 

penggunaan bentuk tunggal atau jamak, dan lain sebagainya. Selain itu, kajian ini 

juga menjelaskan tentang pengulangan kata yang ada didalam ayat-ayat al-Qur'ān. 

Menurut para pakar tafsir, bidang ini merupakan objek kajian yang penting dan 

menarik untuk membuktikan ketinggian nilai sastra Al-Quran dan 

kemu’jizatannya yang tak mungkin tertandingi. Sayangnya, pembahasan ini 

belum banyak dikaji oleh para sarjana Islam di Indonesia. 
                                                                                                                                      
Qusyairiy an-Naisābūriy, al-Jāmi’ al-Shaĥīĥ, (Beirut: Dār al-Jīl dan Dār al-Afāq al-Jadīdah, tt), 
juz. III, hlm. 128, nomer 2585.  

3 Lihat antara lain: al-Bukhāriy, al-Jāmi’ al-shaĥīĥ, juz. IV, hlm. 1650, nomer 4264. 
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Melihat arti penting pembahasan tentang mutasyabih ini, dan untuk 

mengisi kelangkaan literatur tentang mutasyābih di Indonesia, maka penulis akan 

melakukan kajian taĥqīq dan dirāsah terhadap kitab yang mengkaji bidang ini. 

Karya-karya dalam kajian ini, misalnya: Mutasyābih al-Qur'ān, karya Imâm al-

Kisâ`iy (187 H.), Ĥall al-Āyāt al-Mutasyābihāt, karya Muhammad bin al-Ĥasan 

bin Faurak (406 H), Hidāyat al-Murtāb, karya Ali bin Muhammad as-Sakhāwiy 

(643 H), dan lain-lain. Kitab-kitab di atas lebih menyerupai kitab mu’jam yang 

mengumpulkan ayat-ayat yang memiliki permasalahan tasyābuh tanpa disertai 

sebab-sebab perbedaan ataupun alasan-alasannya. Hal ini mungkin disebabkan 

karena kitab-kitab tersebut ditujukan untuk para penghafal al-Qur’an agar lebih 

mudah dalam menghafalkan ayat-ayat mutasyābihāt ini. Sedang karya-karya lain 

dalam bidang ini yang disusun secara lebih utuh, sesuai dengan urutan ayat dan 

surat dalam mushĥaf, serta dilengkapi dengan penjelasan mengenai sebab-sebab 

perbedaan redaksi ayat atau alasan-alasan pengulangannya, antara lain; Durrah at-

Tanzīl wa ghurrah at-Ta'wīl karya al-Khathīb al-Iskāfy (420 H.), al-Burhān fī 

Mutasyābih al-Qur'ān li Ma fīhi min al-Hujjah wa al-Bayān, karya Muĥammad 

bin Ĥamzah al-Karmāny (505 H.), Malāk at-Ta'wīl al-Qāthi’ bi Dzawi al-Ilhād 

wa at-Ta’thīl fi Taujīh al-Mutasyābih al-Lafzhiy min Ayi al-Tanzīl, karya Ibn 

Zubair al-Gharnāthiy (708 H), Kasyf al-Ma’āniy fī al-Mutasyābih min al-

Matsāniy, karya Badr al-Din bin Jamā’ah (733 H) dan Fatĥ al-Raĥmān bi Kasyfi 

Ma Yaltabisu fi al-Qur'ān, karya Abū Yahyā Zakariyyā al-Anshāriy. Kitab 

terakhir inilah yang akan menjadi objek kajian taĥqīq dan dirāsah pada penelitian 

ini. 
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Kitab Fatĥ ar-Raĥmān ini sangat penting untuk dikaji secara taĥqīq karena 

selain melihat arti penting objek kajiannya, manuskripnya pun banyak tersimpan 

di berbagai perpustakaan dengan tulisan yang masih dapat terbaca, misalnya 

perpustakaan al-Maĥmūdiyyah, Madinah, perpustakaan Universitas Umm al-

Qurā, perpustakaan al-Haram al-Makkiy, Mekkah, Maktabah at-Taymuriyyah, 

Dār al-Kutub al-Mishriyyah, Cairo, dan perpustakaan Universitas al-Azhar asy-

Syarif, Cairo. Kemungkinan besar, naskah kitab ini masih banyak tersimpan di 

perpustakaan lainnya. Diantara naskah-naskah tersebut, naskah yang tersimpan di 

Maktabah at-Taymuriyyah, Dār al-Kutub al-Mishriyyah, Cairo dengan nomer 

kode 141 memiliki kedekatan tahun penyalinannya dengan masa hidup Syaikh 

Zakariyyā al-Anshāriy. Hal ini bisa menjadi petunjuk penting dalam penelitian 

keaslian redaksi kitab tersebut. Naskah inilah yang akan menjadi salah satu 

sumber primer kajian taĥqīq ini.  

Kajian taĥqīq terhadap kitab ini akan dibatasi pada penelitian terhadap 

sebagian teks dalam naskah, yaitu mulai awal naskah hingga akhir bab surat al-

Baqarah. Pilihan batasan ini didasarkan pada kenyataan bahwa inti permasalahan 

tasyābuh dalam al-Qur'an dan penyelesaiannya sedikit banyak sudah terwakili 

dalam pembahasan surat al-Fātiĥah dan al-Bāqarah ini. Karena, dari total 1176 

pembahasan ayat mutasyābihāt dalam kitab, 131 pembahasan yang terdapat pada 

kedua surat ini sudah mencakup tiga objek kajian mutasyābihāt yang dipaparkan 

pengarang dalam mukaddimahnya. Beragam pendekatan yang digunakan untuk 

harmonisasi permasalahan tasyābuh dalam kitab ini juga tampak dalam 

penafsiran-penafsiran yang terdapat pada kedua surat tersebut. Selain itu, 
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keterbatasan waktu dan tenaga mengharuskan penulis untuk melakukan penelitian 

berdasarkan sampel ini. 

Capaian dari kajian ini adalah untuk memaparkan teks naskah dalam 

bentuk “bersih” dan “terbaca”. Bersih dalam arti menyajikan teks semaksimal 

mungkin sesuai dengan teks aslinya dan terbebas dari kesalahan-kesalahan 

penyalinan, sedang terbaca berarti meyajikan teks sesuai dengan standar penulisan 

serta dilengkapi dengan beberapa keterangan yang membantu dalam pemahaman 

isi naskah. Selain itu melalui penelitian ini, penulis ingin menganalisa penafsiran-

penafsiran yang terdapat dalam kitab ini untuk dapat mengungkap teori 

mutasyābih yang digunakan Syaikh Zakariyyā al-Anshāriy dalam penafsirannya 

pada kitab ini. Karena, al-Anshāriy melalui karyanya ini melakukan 

pengembangan penting dalam kajian mutasyābih yang belum didapati pada kajian 

semisal sebelumnya. 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah-masalah pokok 

yang ingin dikaji dalam penelitian ini dapat dirumuskan dalam beberapa poin 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah deskripsi naskah kitab Fatĥ ar-Raĥman serta 

pengarangnya? 

2. Bagaimanakah teks naskah kitab Fatĥ ar-Raĥman pada pembahasan 

surat al-Fātiĥah dan al-Baqarah? 
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3. Bagaimanakah teori mutasyābih menurut Syaikh Zakariyyā al-

Anshāriy dalam naskah tersebut? 

C. TUJUAN DAN KEGUNAAN 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk: 

1. Memberikan informasi yang lengkap tentang naskah ini, dan 

pengarangnya. 

2. Menyajikan sebagian teks naskah kitab Fatĥ ar-Raĥmān ini dengan 

baik dan benar, yaitu dari awal naskah hingga akhir pembahasan surat 

al-Baqarah. 

3. Mengetahui teori mutasyābih menurut Syaikh Zakariyyā al-Anshāriy. 

Adapun kegunaan penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Memberikan kontribusi ilmiah bagi penelitian naskah secara khusus 

dan penelitian akademis pada umumnya. 

2. Membantu para pelajar tafsir untuk mengetahui teori mutasyābih 

berikut aplikasinya dalam penafsiran. 

3. Menyajikan warisan keilmuan Islam dalam bentuk kajian tafsir bagi 

para pembaca luas, sehingga dapat membantu dalam memahami 

kandungan ayat-ayat al-Qur’an, terutama tentang ayat-ayat 

mutasyābihāt. 
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4. Memperkaya khazanah pengetahuan tentang penafsiran al-Qur’an, 

sebagai modal dasar untuk mengembangkannya lebih lanjut. 

D. KAJIAN PUSTAKA 

Kajian seputar pemikiran Syaikh Zakariyyā al-Anshāriy ataupun kajian 

taĥqiq atas karya-karyanya sudah banyak dilakukan. Berbagai cabang keilmuan 

dari karya-karya Syaikh Zakariyya al-Anshāri sudah banyak dikaji oleh para 

peneliti, termasuk kitab Fatĥ ar-Raĥmān bi Kasyf Mā Yaltabis fī al-Qur'ān ini. 

Sepanjang penelusuran penulis, kitab Fatĥ ar-Raĥmān ini telah ditaĥqīq 

oleh empat peneliti. Pertama, kajian taĥqīq yang dilakukan oleh Syaikh 

Muĥammad ’Aliy ash-Shābūniy4. Kajian taĥqīq ini bersandar pada empat naskah; 

dua naskah tersimpan di perpustakaan universitas Umm al-Qurā, Mekkah, dan 

dua naskah lainnya tersimpan di al-Maktabah al-Maĥmūdiyyah, Madinah, dan di 

perpustakaan al-Ĥaram al-Makkiy. Bentuk penelitian dalam kitab ini adalah 

taĥqīq dengan beberapa penjelasan pada pembahasan-pembahasan yang dirasa 

memerlukannya, tanpa menyertakan pembahasan tentang deskripsi naskah, 

pengarang, serta tidak dilengkapi dengan analisa isi. Data tentang sumber-sumber 

rujukannya juga tidak tercantum secara detail5. 

Kajian kedua, taĥqīq yang dilakukan oleh Jamīl ’Abdull āh ’Uwaidhah 

pada tahun 2009. Kajian tahqīq yang dilakukan ini bersandar pada satu naskah 

yang tersimpan di perpustakaan Universitas al-Azhār asy-Syarīf, Cairo, dan 

                                                 
4 Beirut: Dār al-Qur'ān al Karim, 1983. 
5 Sebagai contoh, lihat: Zakariyyā al-Anshāriy, Fatĥ ar-Raĥmān bi Kasyf Mā Yaltabis fī 

al-Qur'ān, (Beirut: Dar al-Qur’an al-Karim, 1983), taĥqīq Syaikh ’Aliy as-Shābuniy, hlm 11, 20, 
21.  
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dengan sedikit memperbandingkannya dengan kajian taĥqīq yang dilakukan 

Syaikh ’Aliy Ash-Shābūniy. Kutipan ayat dan surat beserta nomernya dijelaskan, 

begitu pula hadits, syi’ir, qirā'at, tetapi kutipan pendapat-pendapat para ulama' 

sedikit sekali dipaparkan dalam kajian taĥqīq ini. Pada bab dirasahnya, kajian 

yang dilakukan adalah pembahasan tentang biografi lengkap pengarangnya dan 

substansi umum naskah. Deskripsi naskah dan analisa isi naskah tidak dipaparkan 

dalam karya ini6. 

Kajian ketiga, taĥqiq yang dilakukan oleh Abd as-Samī’ Muĥammad 

Aĥmad Ĥasanain sebagai karya thesisnya pada fakultas Ushūl ad-Dīn, Universitas 

al-Azhar asy-Syarīf. Sebelum masuk ke pembahasan taĥqīq, terlebih dulu 

dipaparkan kajian tentang biografi lengkap pengarang dan deskripsi naskah kitab 

tersebut. Selain itu, pembahasan tentang metode penulisan kitab dan sumber 

rujukan juga dipaparkan dalam karya ini, namun analisa isi terutama pembahasan 

mengenai teori mutasyābih Imam Zakariyā al-Anshāri tidak dimunculkan dalam 

kajian isinya. Penelitian taĥqīq dalam karya ini bersandar pada lima naskah, 

empat diantaranya tersimpan di maktabah Taymūriyyah, Cairo dengan kode 

nomer 141, 238, 180, 487. Sedang satu naskah tersimpan di Dār al-Kutub, Cairo 

dengan kode nomer 1797. Kajian keempat, taĥqīq yang dilakukan oleh Yaĥyā 

Murād. Dalam karya ini, isi naskah tersebut dianalisa dari sudut pandangan ilmu 

                                                 
6 http://jamilowaida.maktoobblog.com/299 �א�/��>dMכ>�Nd7.K4���dOPא'��אd+כ�$deJ��<&>d ��Nd

�U4B'א, diunduh pada tanggal 15 juli 2010. 
7 http://www.tafsir.net/vb/showthread.php?t=11833, diunduh pada tanggal 15 juli 2010.  
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al-Gharīb fi al-Qur'ān8. Sayangnya, penulis tidak mendapatkan informasi lebih 

lanjut mengenai karya taĥqīq ini. 

Selain karya-karya taĥqīq diatas, kajian terhadap kitab Fatĥ ar-Rahmān ini 

juga pernah dilakukan oleh Shāliĥ bin ’Abdullāh bin Muĥammad asy-Syatariy 

dalam karya disertainya yang berjudul al-Mutasyābih al-Lafzhiy fī al-Qur'ān wa 

asrāruhu al-Balāghiyyah. Disertasi ini diujikan pada tahun 1421 H di Universitas 

Umm al-Qurā, fakultas al-Lughah al-’Arabiyyah, konsentrasi al-Balāghah wa an-

Naqd, Mekkah9. Penelitian yang dilakukan dalam disertasi ini adalah sebuah 

kajian tematis terhadap ilmu mutasyābih dengan berdasar pada lima kitab tafsir 

ayat-ayat mutasyābihāt, yaitu Durrah at-Tanzīl karya al-Khathīb al-Iskāfiy, al-

Burĥān fī mutasyābih al-Qur'ān karya al-Karmaniy, Malāk at-Ta'wīl karya Ibnu 

Zubair al-Gharnāthiy, Kasyf al-Ma'āniy karya Ibnu Jamā'ah, dan Fatĥ ar-Raĥmān 

karya Zakariyyā al-Anshāriy. Pada bab pertama dalam disertasi tersebut 

ditampilkan biografi singkat masing-masing pengarang lima kitab tersebut dan 

kandungan umumnya, termasuk pembahasan mengenai biografi singkat Syaikh 

Zakariyyā al-Anshāriy dan kandungan umum kitab Fatĥ ar-Raĥmān. Setelah itu, 

penafsiran ayat-ayat mutasyabihāt dalam lima kitab tersebut diteliti dan 

diklasifikasikan berdasarkan masing-masing jenisnya. 

                                                 
8 http://www.aslein.net/showthread.php?t=5253 yang diunduh pada tanggal 15 Juli 2010. 
9 http://www.4shared.com/file/91939074/bd49a4a6/_______-_.ht, diunduh pada tanggal 

15 juli 2010. 
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E. KERANGKA TEORI 

1. Kajian Taĥqīq 

Taĥqīq secara bahasa berarti menetapkan, menguatkan dan membenarkan 

sesuatu10. Dalam kajian naskah, taĥqīq berarti pembacaan terhadap teks dalam 

sebuah naskah dengan bacaan seperti yang dikehendaki oleh pengarang, atau 

paling tidak semaksimal mungkin mendekati dengan apa yang dikehendaki oleh 

pengarang berdasarkan dalil-dalil yang menguatkannya11. 

Tujuan utama dari kajian taĥqīq ini adalah menampilkan teks sesuai 

dengan apa yang dikehendaki pengarangnya untuk kemudian menyajikannya 

kepada pembaca luas, agar pikiran-pikiran asli pengarang yang terdapat di dalam 

naskah dapat dipahami secara baik dan benar12. Untuk menampilkan isi kitab ini 

sedekat mungkin dengan pikiran pengarang, maka penelitian terhadap redaksi 

naskah harus dilakukan dengan hati-hati, selain itu, untuk memudahkan 

pemahaman, hal-hal yang terkait dengan standarisasi bacaan dan penulisan, 

pemberian tanda baca, serta pemberian keterangan terhadap kalimat-kalimat yang 

membutuhkan penjelasan juga harus dilakukan dalam kajian taĥqīq ini. 

Cakupan kajian taĥqīq ini meliputi segala hal yang terkait dengan naskah, 

yaitu; penelitian terhadap judul asli naskah, pengarangnya, penisbatan naskah 

                                                 
10 Al-Fairūz Abādiy, al-Qāmus al-Muhīth, cet. II, (Beirut: Dār Ihya at-Turats al-Arabiy, 

2000 ), juz. II, hlm. 1162-1163; Ibrāhīm Mushthafā, Aĥmad az-Zayyāt, Ĥāmid ’Abd al-Qādir, 
Muĥammad an-Najjār, al-Mu’jam al-Wasīth, (Cairo: Dār ad-Da’wah, tt), taĥqīq  majma’ al-
Lughah al-’Arabiyyah, juz. I, hlm. 188. 

11 Ramadhān Abd at-Tawwāb, Manāhij Taĥqīq at-Turāts baina al-Qudamā wa al-
Muĥditsīn, cet I, (Cairo: Maktabah al-Khanjiy, 1985), Hlm. 5; Shalāĥuddīn al-Munajjad, Qawā'id 
Tahqiq al-Makhthūthāth, (Beirut: Dār al-Kutub al-Jadīd, 1987), hlm. 15.   

12 Ash-Shādiq ’Abd ar-Raĥmān al-Gharyāniy, Taĥqīq Nushūsh at-Turāts fi al-Qadīm wa 
al-Ĥadīts, (Majma’ al-Fātiĥ li al-Jāmi’āt, 1989), hlm. 7. 
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terhadap pengarangnya dan tentunya penelitian terhadap keaslian teks naskah 

tersebut13. Seluruh penelitian tersebut harus berdasarkan pada dalil yang jelas dan 

kuat. Sumber utama dalam kajian taĥqīq adalah naskah kitab yang akan ditaĥqīq 

tersebut. Proses penelitian, pembenaran kesalahan-kesalahan dan hal-hal lain yang 

berkaitan dengan kerja taĥqīq pertama kali harus berdasarkan pada teks-teks yang 

akan dikaji. Selanjutnya, sumber-sumber lainnya, berupa kamus dan kitab-kitab 

yang terkait dengan pembahasan isi naskah dapat dijadikan dasar kedua dalam 

penelitian tersebut. 

2. Ilmu Mutasyābih 

Ilmu mutasyābih dalam al-Qur'an mengkaji ayat-ayat yang membicarakan 

satu tema yang sama namun menggunakan redaksi-redaksi yang berbeda. 

Perbedaan ini meliputi; mendahulukan kata pada sebuah ayat dan 

mengakhirkannya pada ayat lain, menyebutkan kata dan meninggalkannya, 

penggantian sebuah kata dengan kata lainnya, penggunaan bentuk tunggal atau 

jamak, dan lain sebagainya14. Tujuan dari kajian mutasyābih ini adalah untuk 

menunjukkan kehebatan Allah dalam mengolah kata, dan menyampaikannya 

dalam ragam redaksi, agar dimengerti betapa mukjizat Al-Qur'an tak mungkin 

tertandingi15. 

                                                 
13 Abd as-Salām Hārūn, Taĥqīq an-Nushūsh wa Nasyrihā, cet II, (Cairo; Mu'assasah al-

Ĥalabiy, 1965), hlm. 39. 
14 Badr ad-Dīn Muĥammad bin ’Abdullāh az-Zarkasyiy, al-Burhān fī ’Ulūm al-Qur'ān, 

cet. I, (Beirut: Dār al-Fikr, 1988), juz. I, hlm. 145; Jalāl ad-Dīn as-Suyūthiy, al-Itqān fī ’Ulūm al-
Qur'ān, cet. I, (Beirut: Dār al-Fikr, 1999), juz. II, hlm. 461. 

15 Lihat Az-Zarkasy, Al-Burhân, juz. I, hlm. 146. 
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Kajian tentang Ayat-ayat mutasyābihāt ini telah menarik perhatian para 

ulama tafsir dan Alquran, serta telah melahirkan banyak karya, misalnya: 

Mutasyābih al-Qur'ān, karya Imâm al-Kisā'iy (w. 189 H.), Mutasyābih al-Qur'ān, 

karya Abu al-Ĥusain al-Munādī (w. 336 H.), Durrah at-Tanzīl, karya al-Khathīb 

al-Iskāfiy (w. 420 H.), al-Burhān fi Mutasyābih al-Qur'ān, karya al-Karmāniy (w. 

505 H.).  

Menurut Az-Zarkāsyiy kajian ilmu mutasyābih ini memiliki 15 

pembahasan16. Pembahasan pertama meliputi delapan jenis tasyābuh dalam ayat 

al-Qur'an, yaitu; 

1. Penyebutan kata-kata dalam ayat dengan sebuah susunan tertentu dan pada 

ayat lain kata-kata tersebut dituturkan dalam susunan sebaliknya. Misalnya dalam 

surat al-Baqarah ayat 58 disebutkan “wadkhulū al-bāba sujjadan wa qūlū 

ĥiththatun”, sedang dalam surat al-A’raf ayat 161 “wa qūlū ĥiththatun wadkhulū 

al-bāba sujjadan”. 

2. Menyebutkan huruf atau kata pada sebuah ayat dan tidak menyebutkannya 

pada ayat yang lain (ma yusybihu bi Az-ziyādah wa an-nuqshān). Misalnya pada 

surat al-Baqarah ayat 6 disebutkan “sawā'un ’alaihim”, sedang pada surat Yāsīn 

ayat 10 “wa sawā'un ’alaihim”. 

3. Mendahulukan kata atau huruf pada sebuah ayat dan mengakhirkannya 

pada ayat yang lain (at-taqdīm wa at-ta'khīr)17. Misalnya pada surat al-Baqarah 

                                                 
16 Az-Zarkasy, Al-Burhân, juz. I, hlm. 147-200.  
17 Tasyābuh jenis ketiga ini mirip dengan jenis pertama, dan az-Zarkāsyi pun tidak 

menjelaskan lebih lanjut tentang perbedaan antara keduanya. [lihat az-Zarkasyiy, al-Burhān, juz. I, 
hlm. 155]. 
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ayat 129 disebutkan “wa yu’allimuhum al-kitāba wa al-ĥikamata wa yuzakkīhim”, 

sedang pada surat al-Jumu’ah ayat 2 “wa yuzakkīhim wa yu’allimuhum al-kitāba 

wa al-ĥikmata”. 

4. Penggunaan kata dengan bentuk ma’rifah pada sebuah ayat dan nakirah 

pada ayat yang lain (at-ta’rīf wa at-tankīr). Contoh: Pada surat al-Baqarah ayat 61 

disebutkan “wa yaqtulūna an-nabiyyīna bi ghairi al-ĥaqqi”, sedang pada surat Ali 

’Imrān ayat 112 “wa yaqtulūna al-anbiyā'a bi ghairi haqqin”. 

5. Penggunaan kata dalam bentuk jamak dalam sebuah ayat, dan pada ayat 

lain dengan bentuk mufrād, seperti dalam surat al-Baqarah ayat 80, kata 

“ma’dudah” disebutkan dalam bentuk tunggal, yaitu “ayyāman ma’dūdatan”, 

sedang pada surat Ali ’Imrān ayat 24 disebutkan dalam bentuk jamak, yaitu 

“ayyāman ma’dūdātin”. 

6. Penggantian huruf dengan huruf yang lain, seperti dalam surat al-Baqarah 

ayat 35 “wa kulā”, dan pada surat al-A’rāf ayat 19 “fa kulā”. 

7. Penggantian kata dengan kata yang lain, seperti pada surat al-Baqarah ayat 

170 “mā alfainā”, sedang pada surat Luqmān ayat 21 “mā wajadnā”. 

8. Menyatukan pengucapan dua huruf (idghām) dan memisahkannya, seperti 

dalam surat an-Nisā' ayat 115 dan surat al-Anfāl ayat 13 “wa man yusyāqiqi ar-

rasūla”, sedang dalam surat al-Ĥasyr ayat 4 “wa man yusyāqqiLlāha”. 

Pembahasan kedua hingga pembahasan kelima belas berisi tentang 

problema tasyābuh berupa pengulangan kata atau kalimat pada ayat. Pada 

pembahasan kedua pengulangan itu terdapat pada dua tempat, misalnya kata 

“ la’allakum tatafakkarūn” terdapat pada ayat 219 dan 226 surat al-Baqarah. 
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Pembahasan ketiga tentang pengulangan kata pada tiga tempat, misalnya kata “fa 

najjaināhu” terdapat pada surat Yūnus ayat 73, surat al-Anbiyā' ayat 76, dan surat 

asy-Syu’arā' ayat 170. Secara berurutan pembahasan keempat hingga kelima belas 

membahas pengulangan kata pada empat hingga lima belas tempat. 

F. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan melalui riset kepustakaan. Sumber data primer 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah tiga varian naskah kitab Fatĥ ar-

Raĥmān. Dua diantaranya tersimpan di Maktabah at-Taymuriyyah, Dār al-Kutub 

al-Mishriyyah, Cairo dengan nomer kode 141 dan 238, dan naskah ketiga 

tersimpan di perpustakaan Universitas al-Azhar asy-Syarīf dengan kode naskah 

302013. Sedang sumber data sekunder berupa dokumen-dokumen tertulis lainnya 

yang memiliki keterkaitan dengan naskah dan objek penelitian baik secara 

langsung maupun tidak langsung, antara lain kitab yang memuat pendapat ulama 

yang dikutip oleh pengarang dalam penafsiran, seperti kitab al-Kasysyāf ’an 

Ĥaqā'iq at-Tanzīl wa ’Uyūn al-Aqāwīl fī wujūh at-Ta'wīl, karya Abu al-Qāsim 

Maĥmūd bin ’Umar az-Zamakhsyariy al-Khawārizmiy (w. 538 H). 

Dalam penelitian ini ada dua langkah yang harus dikerjakan. Langkah 

pertama adalah penelitian terhadap sebagian teks naskah kitab Fatĥ ar-Raĥmān 

karya Syaikh Zakariyyā al-Anshāriy. Dan yang kedua adalah penelitian terhadap 

teori mutasyābih yang terkandung dalam naskah.  

Pada langkah pertama, penelitian terhadap sebagian teks naskah kitab Fatĥ 

ar-Raĥmān akan dilakukan dengan pendekatan taĥqīq. Dalam kajian tāĥqiq 
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terdapat dua metode, yaitu metode nuskhah al-umm, dan metode an-nashsh al-

mukhtār18. Metode yang pertama dilakukan dengan cara menyajikan teks naskah 

sesuai dengan apa yang ada dalam naskah induk atau naskah pertama (al-ashl). 

Kesalahan-kesalahan penulisan dalam naskah induk tetap ditampilkan 

sebagaimana adanya. Keterangan dan pembenaran bacaan terhadap kesalahan 

tersebut diberikan dalam catatan kaki. Metode ini dianggap lebih aman dari 

kemungkinan perubahan yang dilakukan muĥaqqiq, yang dikhawatirkan justru 

akan merubah ide dasar yang ingin disampaikan oleh pengarang melalui karyanya 

tersebut. Metode ini dapat dilakukan jika seorang muĥaqqiq mendapatkan naskah 

induk atau naskah pertama. 

Sedang metode yang kedua dilakukan dengan cara menyajikan teks-teks 

yang dianggap paling benar dan paling mendekati ide awal pengarang dengan 

berdasarkan pada naskah-naskah yang akan diteliti. Ini dilakukan walaupun harus 

dengan menggabungkan teks-teks dari beberapa naskah. Karena, tujuan utama 

dari taĥqiq adalah menyajikan teks sesuai aslinya, sedangkan pada masing-masing 

naskah salinan terdapat beberapa perbedaan dan kesalahan penulisan. Taĥqiq 

dengan metode an-nashsh al-mukhtār ini tepat dilakukan jika naskah-naskah yang 

akan menjadi objek kaji adalah berupa naskah-naskah salinan dan bukan naskah 

asli. Metode ini, walaupun memiliki nilai rawan yang tinggi, karena banyaknya 

campur tangan muĥaqqiq didalam pemilihan teks-teksnya, tetapi lebih 

                                                 
18 Lihat: Shodiq Abdur Rahman al-Ghoryaniy, Tahqiq Nushush al-Turats fi al-Qodim wa 

al-Jadid, hlm. 27; Nabilah Lubis, Naskah Teks Teks dan Metode Penelitian Filologi, (Jakarta: 
Yayasan Media Alo Indonesia, 2007), hlm. 92. 
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memudahkan dalam pembacaannya, sehingga pemikiran-pemikiran pengarang 

dalam naskah lebih mudah untuk difahami. 

Berdasarkan pada penjelasan di atas, penelitian ini akan menggunakan 

metode kedua, yaitu metode an-nashsh al-mukhtār, karena naskah yang akan 

menjadi objek kajian taĥqiq ini semuanya berupa naskah salinan yang nilai 

keakuratannya hampir sama. 

Pada langkah kedua, kajian tentang isi naskah akan disajikan secara 

deskriptif dan analitis. Metode ini berupaya untuk mengungkap teori mutasyābih 

yang melatari penafsiran dalam kitab Fatĥ ar-Raĥmān ini dengan cara 

mendeskripsikan data-data yang terdapat dalam naskah kitab Fatĥ ar-Raĥman, 

kemudian mengolah dan menganalisanya dengan membuat pemetaan, klasifikasi, 

menentukan suatu kriteria dan lain sebagainya19. 

Metode di atas akan diterapkan dalam kajian ini dengan pendekatan 

historis-epistemologis. Pendekatan historis mengasumsikan bahwa sebuah realitas 

sebenarnya merupakan hasil proses sejarah yang terjadi sebelumnya20. Pendekatan 

ini digunakan untuk mengetahui sejarah kajian mutasyābih sehingga dapat 

diketahui pengembangan yang telah dilakukan oleh al-Anshariy dalam karya ini. 

Sedang epistemologis membahas tentang cara atau proses untuk mengetahui 

sesuatu, prosedur dan mekanismenya21. Pendekatan ini digunakan untuk 

                                                 
19 Noeng Muhajir, Metodologi penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1989), 

hlm. 68. 
20 U. Maman Kh, et.al, Metodologi Penelitian Agama: Teori dan Praktik, (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 2006), hlm. 149. 
21 Amsal Bakhtiar, Filsafat Ilmu, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 17. 
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pengungkapan teori mutasyābih yang mendasari penafsiran al-Anshāri dalam 

karyanya ini. Hal ini meliputi pembahasan tentang objek kajian mutasyābih dalam 

kitab Fatĥ ar-Raĥmān, sumber penafsirannya, pendekatan dalam penafsiran, 

metode penafsiran, model penyajian dan signifikansinya. 

Adapun teknik yang akan dilakukan dalam kajian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Inventarisasi naskah, yaitu mendaftar naskah-naskah kitab ini dari 

berbagai katalog perpustakaan ataupun sumber lainnya. 

b. Melacak sejumlah naskah kitab ini untuk kemudian berusaha 

mendapatkan salinannya. 

c. Membaca naskah-naskah yang telah didapatkan. 

d. Deskripsi naskah dan pengarangnya, yaitu meliputi penjelasan 

keadaan fisik naskah, bentuk tulisan, kertas, watermark, judul naskah, 

penisbatan naskah terhadap pengarangnya, biografi pengarang, tahun 

dan sejarah penulisan. 

e. Perbandingan antar naskah yang telah didapatkan, untuk menemukan 

teks yang paling dekat dengan teks yang ditulis oleh pengarang. 

f. Penentuan pedoman pentaĥqīqan. 

g. Penyuntingan naskah dengan disertai keterangan pada beberapa teks 

yang memerlukannya, termasuk keterangan tentang perbedaan 

penulisan antar naskah. 
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h. Analisa terhadap isi naskah untuk mengungkap teori dibalik 

penafsiran-penafsiran yang ada dalam kitab Fatĥ ar-Raĥmān ini. 

i. Penarikan kesimpulan-kesimpulan. 

G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Pembahasan dalam penelitian ini dibagi dalam lima bab. Bab pertama 

yaitu pendahuluan, meliputi pembahasan tentang latar belakang masalah dalam 

penelitian, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Pembahasan ini 

ditujukan untuk mendapatkan gambaran utuh dan lengkap terhadap inti 

permasalahan akademis yang akan diteliti, metode pembahasannya, hingga 

langkah-langkah yang akan ditempuh dalam penelitian, sebagai pijakan awal 

untuk penelitian pada bab-bab berikutnya. 

Untuk dapat melihat naskah kitab Fatĥ ar-Raĥmān ini pada posisinya 

hingga dapat mengkajinya lebih lanjut, maka pada bab kedua akan dijelaskan 

tentang deskripsi naskah. Ini meliputi pembahasan tentang ragam naskah, 

keberadaannya, kondisi fisik, tahun penyalinan naskah, bentuk tulisan, ketepatan 

judul, penisbatan naskah ini kepada pengarangnya dan kandungan umum naskah. 

Selanjutnya, ketika pengarang naskah sudah dapat dipastikan melalui data-data 

yang dipaparkan pada sub bab pertama di atas, maka berikutnya, pada sub bab 

kedua akan disajikan pembahasan tentang biografi pengarang. Ini meliputi 

pembahasan tentang nama pengarang, tahun kelahiran, latar belakang kehidupan, 

latar belakang pendidikan, karya-karya dan madzhab yang dianutnya. 
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Inti penelitian ini akan dipaparkan pada bab ketiga yang berisi kajian 

taĥqīq terhadap sebagian naskah kitab Fatĥ ar-Raĥmān, yaitu dari awal naskah 

hingga akhir bab surat al-Baqarah. Kajian ini akan disajikan dalam bahasa asli 

naskah, yaitu bahasa Arab dengan selalu berpijak pada pedoman pentaĥqīqan 

yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Setelah melakukan kajian taĥqīq, maka dalam bab keempat penelitian 

diarahkan pada analisa isi naskah, yaitu analisa terhadap teori mutasyābih 

menurut Syaikh Zakariyyā al-Anshāriy berdasarkan penafsiran-penafsiran yang 

ada dalam dua surat tersebut. Pembahasan ini akan dibagi dalam dua sub bab. 

Pertama, pembahasan tentang ilmu Mutasyābih dari tinjauan ontologis-historis, 

meliputi pembahasan tentang definisi mutasyābih, mutasyābih dalam al-Qur'ān, 

sejarah perkembangan, dan kodifikasi ilmu mutasyābih. Sedang sub bab kedua 

berisi analisa teori mutasyābih Syaikh Zakariyā al-Anshāriy dilihat dari tinjauan 

epistemologis. Ini meliputi pembahasan tentang objek kajian mutasyābih, sumber 

penafsiran, pendekatan, metode, model penyajian, serta signifikansinya. 

Terakhir, sebagai penutup, pada bab kelima akan dipaparkan beberapa 

kesimpulan sebagai jawaban atas permasalahan yang telah dirumuskan 

sebelumnya. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dalam bab ini juga akan 

disampaikan beberapa saran untuk pengembangan kajian naskah dan studi al-

Qur'an lebih lanjut. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Dari uraian panjang pada bab-bab sebelumnya, akhirnya beberapa kesimpulan 

sebagai jawaban atas permasalahan yang telah dirumuskan, dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Naskah kitab Fatĥ ar-Raĥmān yang menjadi objek kaji penelitian ini 

terdiri dari tiga varian naskah. Masing-masing naskah diberi kode A (Alif), B (Bā') 

dan C (Jīm). Pengurutan kode naskah ini berdasarkan urutan keakuratan isi naskah 

secara umum dan perkiraan urutan usia naskah, yaitu dimulai dengan naskah yang 

diperkirakan memiliki usia tertua. Naskah A dan B disimpan di Maktabah at-

Taymūriyyah, Dār al-Kutub al-Mishriyyah, Cairo. Sedang naskah C tersimpan di 

perpustakaan Universitas al-Azhar asy-Syarīf.  

Naskah A seluruhnya terdiri dari 151 lembar dan halaman, sedang yang 

menjadi objek penelitian adalah dari halaman pertama hingga halaman 16 baris 

19. Naskah ini ditulis dengan khat Fārisiy yang rapi, tetapi tintanya sudah sangat 

samar. Pada akhir naskah tertulis tanggal akhir penyalinan, yaitu pada hari jum'at 

tanggal 14 Jumadil Akhir tahun 995 H. 

Naskah B terdiri dari 141 lembar, masing-masing lembar terdiri dari halaman 

A dan B. Objek penelitian pada naskah ini adalah dari awal naskah hingga 

halaman 14 B pada baris ke 17. Naskah ini ditulis dengan model tulisan naskhi 
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dan dengan tinta yang masih dapat terbaca dengan jelas. Di akhir naskah, tertera 

tanggal berakhirnya penyalinan, yaitu pada hari jum’at, tanggal 7 Ramadhan 

tahun 1148 H, tanpa keterangan nama penyalinnya. 

Naskah C terdiri dari 73 lembar, masing-masing lembar terdiri dari dua 

halaman. Objek penelitian pada naskah adalah dari awal naskah hingga halaman 

9B (bā') pada baris ke 9. Naskah ini juga tertulis dengan model tulisan naskhi 

yang rapi. Pada sampul naskah tertulis nama penyalinnya, pernyataan pewakafan 

naskah, dan nama saksi dalam pernyataan pewakafan tersebut, tanpa keterangan 

tanggal berakhirnya penyalinan. 

Ketiga naskah ini kemungkinan besar merupakan naskah salinan dari naskah 

yang ditulis pada masa hidup pengarang. Karena, pada mukaddimahnya terdapat 

kalimat “adāmaLlāhu ayyāmahu az-zāhirah”. Kalimat ini merupakan doa yang 

diucapkan untuk orang yang masih hidup agar diberi usia yang panjang. Selain 

itu, dalam naskah A dan C (alif dan jīm) juga tertulis kalimat doa yang senada 

dengan kalimat pertama, yaitu “wa fassaĥa fī muddatihi”. Namun angka tahun 

yang tertera diakhir kitab pada naskah A dan B menunjukkan bahwa proses 

penyalinan ini selesai pada masa setelah wafatnya pengarang. Dalam ketiga 

naskah ini tertulis judul naskah, yaitu “Kitab Fatĥ ar-Raĥmān bi Kasyfi Mā 

Yaltabisu fī al-Qur'ān”. Nama pengarang juga tertera pada masing-masing naskah 

dengan variasi penulisan gelar. Pada naskah A, tertulis “Maulanā Syaikh 

Masyāyikh al-Islām Malik al-A’lām Muĥyi Syarī’at Sayyid al-Anām Abī Yahya 

Zakariyyā al-Anshāriy al-Syafi’iy” , sedang pada naskah B “Maulanā Syaikh al-
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Islām Abī Yahya Zakariyyā al-Anshāriy al-Syafi’iy”, dan pada naskah C “as-

Syaikh al-Imām al-’Ālim al-’Allāmah al-’Umdah Syaikh al-Islām Abu Yahya 

Zakariya al-Anshari al-Syafi’iy”. Dari sini dapat dipastikan kesaĥīĥan judul 

naskah dan penisbatan naskah terhadap pengarangnya. 

2. Suntingan teks naskah pada bab surat al-Fātiĥaĥ dan al-Baqarah secara 

detail sudah dipaparkan dalam bab III. Secara umum, ketiga naskah tersebut tidak 

memiliki perbedaan yang tajam yang bisa berpengaruh pada perubahan inti 

pemikiran pengarang. Sebagian besar perbedaan dalam ketiga naskah tersebut 

berkisar seputar kesalahan-kesalahan tak disengaja yang terjadi selama proses 

penyalinan, dan bukan merupakan pembelokan ide dasar pengarang yang sengaja 

dilakukan oleh penyalinnya. Tetapi, walaupun begitu, kesalahan-kesalahan 

tersebut dapat menyulitkan dalam pembacaan dan pemaknaan teks. Tidak 

mustahil juga akan memberikan pengertian yang keliru dalam memahami 

penafsiran yang disajikan oleh pengarang. Kesalahan-kesalahan tersebut 

diantaranya berupa kesalahan penulisan huruf dan titik pada huruf, atau adanya 

kata dan kalimat yang terlewat ataupun terulang dalam penulisan. Maka, kerja 

taĥqīq yang penulis lakukan pada bab III tersebut diantaranya untuk meluruskan 

kesalahan-kesalahan penulisan tersebut dengan berdasarkan pada varian naskah 

yang ada. 

Metode penulisan yang dilakukan pengarang dalam naskah ini adalah dengan 

menjelaskan penafsiran ayat mutasyābihāt sesuai dengan urutan ayat dan surat 

dalam mushĥaf ’Utsmaniy. Alur dialog iftir ādhiy (imajiner) yang digunakan 
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pengarang dalam penjelasannya memberikan kesan “hidup” pada teks. Walaupun 

terpisah dalam ruang dan waktu yang berbeda, pengarang melalui karya ini 

seakan-akan mengajak berdialog langsung dengan pembacanya. Hal ini sangat 

memudahkan pembaca dalam memahaminya. 

3. Dalam kitab ini, Syaikh Zakariyyā al-Anshāriy memaparkan penafsiran 

ayat-ayat mutasyābihat dengan berdasarkan pada teori mutasyābih yang 

dikembangkannya. Berbeda dengan ulama sebelumnya, ilmu ini menurut al-

Anshāriy memiliki tiga bidang kaji, yaitu membahas tentang: [1] Keragaman 

redaksi pada ayat yang berbicara dalam tema yang sama, meliputi; ziyādah-

nuqshān, taqdīm-ta'khir, ibdāl, nakirah-ma’rifah, mufrad-jama’. [2] Pengulangan 

redaksi. [3] Ketepatan pemilihan kata dan hubungan kata dengan maknanya. 

Dalam menjelaskan problema tasyābuh pada ayat al-Qur'ān ini, al-Anshāriy 

mendasarkan penafsirannya kepada dua hal, periwayatan dan penalaran. Sumber 

periwayatan yang digunakan adalah al-Qur'ān, Hadīts, pendapat para ulama' dan 

lain sebagainya. Sedang pada sumber penalaran, beberapa pendekatan yang 

digunakan dalam penafsiran ayat mutasyābihat ini adalah; ilmu munāsabah, asbāb 

nuzūl, ilmu qirā'āt, ilmu naĥwu, ilmu sharf, ilmu balāghah, dan teologi. 

Signifikansi dari mempelajari ilmu ini adalah untuk menjelaskan alasan dibalik 

keragaman redaksi yang digunakan oleh al-Qur'an dalam membicarakan sebuah 

tema, maksud dari pengulangan redaksi dalam beberapa ayat atau surat, serta 

memahami makna dibalik pemilihan redaksi dan hubungan antara redaksi dan 

maknanya, sehingga keserasian dan kesinambungan makna dan redaksi antar ayat 

al-Qur'an dapat dipahami. Hal ini selain dapat mempertegas sisi i’j āz balāghiy 
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dalam al-Qur'an, juga dapat menjadi modal yang kuat untuk mengembangkan 

penafsiran ayat al-Qur'an secara umum dari sisi kebahasaannya. Selain itu, 

pengembangan ilmu-ilmu kebahasaan juga dapat dikembangkan melalui titik tolak 

ilmu mutasyābih ini 

B. SARAN 

1. Kajian-kajian taĥqīq turāts sangat penting untuk terus dikembangkan agar 

upaya pengembangan ilmu-ilmu agama mendapatkan pijakan yang kuat dan tidak 

tercerabut dari akarnya. 

2. Perlunya penelitian lebih lanjut tentang Syaikh Zakariyyā al-Anshāriy dan 

karya-karyanya, terutama dalam hubungannya dengan perkembangan keilmuan 

Islam di Indonesia. Ini mengingat ketokohan beliau dalam berbagai bidang ilmu 

sudah tidak diragukan lagi, dan bahkan, beberapa karyanya di bidang fiqh dan 

ushūl fiqh telah menjadi bagian tak terpisahkan dalam tradisi pesantren atau 

pendidikan Islam di Indonesia pada umumnya. 

3. Kajian terhadap karya-karya tafsir ayat mutasyābihah lainnya juga perlu 

dilakukan untuk pengembangan kajian tafsir al-Qur'an di Indonesia yang selama 

ini belum banyak menyentuh bidang kaji ini. 

4. Penelitian dan kajian lebih lanjut mengenai penafsiran ayat-ayat 

mutasyābihat sangat diperlukan untuk tujuan pengembangan studi al-Qur'an. 
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